PAGE  
I-2

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi berdampak pada percepatan perkembangan ilmu pengetahuan disatu sisi, namun pada sisi lain dapat menyebabkan konflik pada manusia yang tidak siap menghadapi keadaan yang cepat berubah.
Perkembangan tersebut menuntut pihak manajemen untuk selalu tanggap terhadap permasalahan yang timbul serta cepat dan tepat dalam pengambilan keputusan. Informasi yang tepat, ringkas dan mudah dipahami oleh setiap anggota perusahaan sangat dibutuhkan sehingga keputusan yang diambil dapat lebih akurat dan memiliki resiko yang sekecil-kecilnya, serta dapat dipergunakan sebagai dasar untuk investasi jangka panjang.

Oleh sebab itu juga persaingan dalam dunia usaha menunjukkan kecenderungan yang meningkat. Untuk memenangkan persaingan dan meningkatkan profitabilitas, perusahaan khususnya PT. Perkebunan Nusantara VIII harus meningkatkan produktivitas dan kualitasnya, dengan cara memperbaiki pelayanan terhadap konsumen. Jika konsumen dilayani dengan baik maka konsumen tidak akan pindah ke perusahaan yang lainnya, hal ini merupakan asset yang besar bagi perusahaan khususnya PTP. Nusantara VIII. Dan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitasnya perusahaan memerlukan biaya yang tidak sedikit, tetapi kita harus menjaga agar perusahaan tidak mengeluarkan ongkos atau biaya yang berlebihan dalam pelaksanaannya. Oleh sebab itu diperlukan perhitungan yang teliti, agar kita bisa melayani konsumen dengan baik dengan biaya yang minimum.

PT.Perkebunan Nusantara VIII seringkali mengalami keterlambatan dalam kegiatan distribusinya, dan jumlah produk yang tersedia tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Hal ini harus ditanggulangi dengan sebaik-baiknya. Keterlambatan pendistribusian seringkali diakibatkan oleh terlambatnya transportasi pengiriman barang. Oleh karena itu perlu dipikirkan bagaimana agar kegiatan distribusi menjadi maksimal agar sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang diinginkan, karena kurangnya informasi tentang persediaan, pola permintaan yang berubah, dan masalah batas waktu yang bervariasi menjadi kesulitan dalam merencanakan produksi. 

Dalam produksinya, PT. Perkebunan Nusantara VIII memiliki beberapa komoditi yang dihasilkan seperti teh, kina, kelapa sawit, karet, kakao dan gutta percha, dimana komoditi tersebut dipasarkan ke pasaran lokal maupun ke luar negeri. PT. Perkebunan Nusantara VIII merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak di bidang agrobisnis, khususnya bidang perkebunan dan pertanian. Dalam memasarkan produknya, selain disalurkan secara langsung oleh angkutan perusahaan, PT. Perkebunana Nusantara VIII juga bekerjasama dengan perusahaan jasa angkutan lainnya untuk menyalurkan produknya ke konsumen.

Untuk itu proses arus barang mulai dari penyimpanan di gudang persediaan sampai dengan pengiriman ke konsumen diupayakan dapat berjalan dengan lancar, maka perusahaan perlu mengembangkan suatu sistem prosedur persediaan yang tepat dan mudah, sehingga akan memberikan kelancaran bagi distributor dan pembeli saat melakukan transaksi, pengiriman barang dan penagihannya. 

  Berdasarkan hal diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan dan konsumen dapat terlayani dengan baik. Salah satu bentuk pelayanan terhadap konsumen adalah mengenai pendistribusian produk agar pengiriman produk sesuai dengan pesanan pelanggan.

1.2 Perumusan Masalah
PT. Perkebunan Nusantara VIII adalah perusahaan BUMN yang bergerak di bidang agrobisnis, khususnya bidang perkebunan dan pertanian.
Masalah yang paling sering dihadapi oleh perusahaan adalah ketika perusahaan berusaha memenuhi target produksinya, karena adanya pengaruh  iklim terhadap produktivitas tanaman, sehingga terjadi kecenderungan penurunan produksi, masalah lain adalah keterbatasan alat angkut yang dimiliki oleh perusahaan ketika terjadi peningkatan produksi.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diperoleh perumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana melakukan perencanaan kebutuhan distribusi, agar perusahaan dapat memenuhi permintaan dari setiap konsumen?
2. Bagaimana sistem persediaan dan pengiriman barang yang tepat, agar dapat memperlancar proses bagi pembeli dan distributornya?

3. Berapakah total ongkos transportasi yang harus dikeluarkan dalam melakukan kegiatan distribusi?
1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pemecahan masalah diatas adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui berapa banyak jumlah produk yang harus diproduksi dan jumlah produk yang harus disediakan pada setiap distribusi, agar jumlah yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan permintaan.
2. Melakukan analisis terhadap sistem persediaan dan pengiriman barang. Apabila bardasarkan hasil dari analisis sistem tersebut kurang baik maka akan disarankan agar perusahaan melakukan perbaikan untuk sistem persediaan dan pengiriman produk.

3. Untuk mengetahui total ongkos transportasi yang dikeluarkan oleh Perusahaan dalam melakukan kegiatan distribusi.
Dalam pemecahan masalah ini, beberapa manfaat yang akan diperoleh yaitu sebagai bertikut :

1. Sebagai masukan dan pertimbangan perusahaan dalam masalah pendistribusian produk secara optimum agar tidak terjadi keterlambatan pengiriman

2. Sebagai masukan agar perusahaan mendapatkan ongkos distribusi yang minimum dan dapat memperbaiki sistem  persediaan dan pengiriman produk.
1.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi

Agar tujuan yang dimaksud dapat tercapai dengan baik dan permasalahan tidak melebar, maka diperlukan batasan-batasan permasalahan dan asumsi. Adapun pembatasan masalah dan asumsi yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Pembatasan Masalah

1. Penelitian dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VIII, dengan produk yang menjadi objek penelitiannya adalah teh. 

2. Proses pengamatan dilakukan terhadap sistem persediaan dan proses pengiriman.
3. Data permintaan yang digunakan dari bulan Januari 2006 sampai Desember 2006.
4. Dasar pemecahan masalah yang digunakan adalah Distribution Requirements Planning (drp) dan perhitungan total ongkos untuk pengiriman produk di PT. Perkebunan Nusantara VIII.
b. Asumsi – asumsi yang digunakan

1. Kondisi perusahaan dalam keadaan stabil atau dalam kondisi normal, dan jumlah agen distribusi pemasaran tetap.

2. Permintaan diasumsikan mengikuti bentuk distribusi normal.

3. Ongkos-ongkos dianggap tetap dan tidak ada perubahan.

4. Lotting menggunakan metoda “Lot For Lot”

5. Kondisi lingkungan yang berhubungan baik lingkungan aktivitas produksi maupun situasi pasar relatif normal.

1.5 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian untuk Tugas Akhir ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VIII yang beralamat Jl. Sindang Sirna No 4 Bandung.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB I 

: PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi masalah dan sistematika penulisan.
BAB II

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang teori – teori dasar dan metode – metode yang berkaitan dengan permasalahan yang ada.

BAB III

: USULAN PEMECAHAN MASALAH
Pada bab ini berisikan tentang penjelasan model yang digunakan dan langkah – langkah yang akan dilakukan dalam memecahkan masalah beserta flowchart pemecahan masalahnya.
BAB IV

: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini berisikan penjelasan tentang data umum perusahaan, data permasalahan, pengolahan data yang ditujukan untuk memecahkan masalah.
BAB V

: ANALISIS 

Pada bab ini berisiskan analisa hasil pengolahan data yang telah dilakukan.

BAB VI

: KESIMPULAN

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan berdasarkan pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan.
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